Cara membaca output SPSS hasil analisis regresi linier berganda

Dibagian atas kita akan melihat tabel Model Summary. 
Tabel ini memuat: 
Nilai R: ini menunjukkan adanya hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan  interpretasi koefiensinya adalah 
0.8-1 menunjukkan tingkat hubungan yang sangat kuat, 
0.6 - 0.799 tngkat hubungannya kuat
0.40-0.599 tingkat hubungan cukup kuat 
0.20-0.399 tingkat hubungan rendah 
0.00-0.199 tingkat hubungan sangat rendah 

Nilai R square menunjukkan besar kecilnya sumbangan variable bebas terhadap variable terikat atau besarnya konstribusi variabel bebas terhadap variable terikat. 
Rumusnya: 
KP = R2 x 100%

Nilai Adjusted R square juga menunjukkan besar/kecilnya sumbangan variable bebas terhadap variable terikat. atau besarnya kontribusi variable  bebas terhadap variable terikat. Tetapi digunakan juka melalkukan estimasi nilai variable terikat. 

Standard Error Estimate (SEE) = menunjukan tingkat kesalahan regresi linier, semakin kecil angka ini maka persamaan regresi semakin baik.

Tabel Coefficients
dari tabel ini kita bisa membuat PERSAMAAN REGRESI = 
Y = 1.623 + 0.653 X1 + 0.3 X2 
(jadi terbentuk dari nilai yg ada di kolom B) 

dimana 
1.623 adalah nilai konstanta
KONSTANTA adalah bilangan tetap atau konstan variable terikat jika variable bebas bernilai nol
Nilai X1 sampai X2 (dan seterusnya) adalah nilai arah penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan peningkatan (+) atau nilai penunrunan (-) variabel Y 

Y = 1.623 + 0.653 X1 + 0.3 X2 

Dengan Persamaan regresi di atas, besarnya koefisien regresi beta 1 adalah 0.653; ini diartikan bahwa dengan meningkatnya nilai X1 (yg dlm hal ini sebesar 0.653) maka menyebabkan meningkatnya pula nilai Y sebesar 0.653, dengan meningkatnya X2 sebesar  0.3 maka meningkat pula nilai Y sebesar itu dan begitu seterusnya.

Pengujian Hipotesis
- Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menguji pengaruh secara silmultan variable independen (bebas, X1, X2) terhadap variable dependen (terikat, Y) 
- dengan tingkat siginifikansi a (alfa) = 5% dan dengan degree of freedom (n-k-1) dimana n adalah jumlah obeservasi atau sampel dan k adalah variable independen (bebas). Maka Nilai F hitung dirumuskan sebagai berikut: 

R2k  
F hitung  =    
                       (1-R2) (n -k) 

rumus F tabel: 

dimana 
R2 adalah R square
n adalah banyaknya data 
k adalah banyanya variable independen

F juga bisa dilihat pada TABEL ANOVA (bukan F hitung melainkan F tabel)  

lihat Tabel anova-nya

CARA I 
Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Jika F hitung < F tabel maka H0 diterima dan H1 Ditolak

CARA II 
selain kita menggunakan F maka kita juga bisa menggunakan nilai signifikansi

Jika Sig. F < 5 % maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Jika Sig. F > 5% maka H0 diterima dan H1 ditolak

Contoh
Menunjukkan nilai F hitung sebesar  55.070 dengan tingkat Sig. F sebesar 0.000. Nilai F hitung tersebut lebih besar dibandingkan F table sebesar .............    dan nilai Sig. F lebih kecil dari nilai alfa = 5 %. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif pertama di terima, yang berarti bahwa variable X secara silmultan berpengaruh terdapat variable Y. 

- Pengujian Hipotesis ini digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial variable independen (y) terhadap variable dependen (X1 dan X2)
- dengan tingkat signifikansi a = 5 % dan dengan degree of freedom (n-k-1) dimana n adalah jumlah observasi dan k adalah variable independen. Maka nilai t hitung dirumuskan sebagai berikut: 
Uji t yaitu
[bookmark: _GoBack]    	       beta 1
t hitung =
                    S0 Beta 1

dimana
beta 1 = koefisien regresi 
S0 Beta 1 = standar error koeffisien regresi 



Outputnya ada di tabel Coefficients
 CARA I
Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak

 CARA II  
dari tingkat signifikansi
Jika Sig. t < 5% (0.5) maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Jika Sig. t > 5% (0.5) maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Cara membaca
Hasil analisis regresi varibel X1 terhadap Y menunjukkan nilai t hitung sebesar 0.780 atau lebih ....... daripada t table sebesar    ........... dan nilai sig t = 0.437 lebih kecil dari nilai alfa = 5%. Hal ini menunjukkan variable X1 mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Y.  

- Pengujuan hipotesis ini digunakan untuk menguji variable-variabel independen yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variable dependen. 
-apabila diantara variable-variable independen yang mempunyai nilai koefiesien regresi lebih besar diantara yang lainnya maka variable tersebut merupakan yang paling dominan berpengaruh terhadap variable dependen. 








 



 

